BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ayam broiler atau ayam pedaging adalah salah satu jenis ayam yang
paling dicari untuk memenuhi kebutuhan protein hewani. Berdasarkan laporan

Badan Pusat Statistik (BPS) rata-rata konsumsi daging ayam di Indonesia pada

ayam broiler

tidak maksimal. Bérdasamedaia, darl PT. Medieonasbatas*aman gas amonia yang

terkandung didalam kandang dan belum menimbulkan gejala adalah kurang
dari 20 part per million (ppm)[3].

Dari hasil wawancara penulis dengan Bapak Mud pada hari Ahad, 9 April
2023 beliau adalah salah satu peternak ayam broiler yang bertempat di Desa
Majasem, Kecamatan Kendal, Kabupaten Ngawi, bahwa sebagai peternak
ayam broiler yang menjadi permasalahan dalam menanggulangi resiko



kematian pada ayam adalah mengurangi gas amoniak dalam kandang dan
meningkatkan sirkulasi udara didalam kandang dikarenakan alas litter dalam
kandang hanya di ganti sewaktu sesudah panen dan belum menggunakan
pendeteksi kadar amoniak maka blower yang digunakan untuk mengurangi gas
amoniak masih dihidupkan secara manual yang memerlukan banyak waktu,
dikarenakan pada waktu oven selama 7 hari pertama blower harus hidup setiap
10 menit sekali selama 1 menit.

Berdasarkan per penulis merancang sebuah alat
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menggunakar
b. Merancang sistem data informasi tentang kandang dan kadar amoniak di

dalam kandang secara otomatis dan dikirim melalui bot telegram.



1.4 Batasan Penelitian

a.

Alat ini bekerja sebagai pendeteksi ketinggian gas amoniak di dalam
kandang ayam broiler.

Mengguanakan sensor gas MQ135 sebagai pendeteksi gas amoniak.
Menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai sistem kendali.
Menggunakan blower sebagai penetralisir gas amoniak didalam kandang.

Infrormasi mengenai gas amoniak dan proses kerja dikirim melalui bot

pada aplikasi telegram.



